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Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan digitalisasi, pemanfaatan teknologi informasi menjadi sangat penting,
termasuk di sektor perbankan seperti Bank Perekonomian Rakyat (BPR) yang perlu terus berinovasi
guna meningkatkan kualitas layanan, khususnya dalam pengajuan kredit yang banyak dimanfaatkan
oleh pelaku usaha kecil dan menengah (UKM). Proses pengajuan kredit secara konvensional sering
kali memakan waktu, kompleks, dan rawan kesalahan, serta kurang transparan bagi nasabah, sehingga
menurunkan kepuasan layanan. Untuk mengatasi hal tersebut, diusulkan pengembangan Sistem
Informasi Pengajuan Kredit Berbasis Web yang mendukung efisiensi kerja Account Officer (AO)
melalui digitalisasi proses mulai dari pengumpulan data hingga verifikasi dan pemantauan status
pengajuan kredit. Sistem ini diharapkan dapat mempercepat pemrosesan, mengurangi kesalahan, serta
meningkatkan produktivitas AO dan kepuasan nasabah. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
lebih menekankan kemudahan akses bagi nasabah, penelitian ini berfokus pada peningkatan efisiensi
internal bank, terutama dalam pengelolaan pengajuan kredit oleh AO. Penelitian ini mencakup tahap
identifikasi kebutuhan, perancangan, implementasi, dan evaluasi sistem, dengan harapan dapat
memperkuat daya saing BPR di tengah tantangan digital.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apa saja manfaat dan dampak positif yang dapat diperoleh dari
implementasi sistem informasi pengajuan kredit berbasis web pada
BPR?

2. Apa dampak yang diperoleh dari terbentuknya sistem informasi
pengajuan kredit berbasis web pada BPR?

3. Bagaimana system informasi dapat meningkatkan aksesibilitas bagi
Account Officer (AO) untuk memantau proses pengajuan kredit?
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Metode
Metode Waterfall adalah salah satu pendekatan yang paling tradisional dalam pengembangan
sistem informasi. Dalam metode ini, proses pengembangan dibagi menjadi beberapa tahapan yang
jelas dan terstruktur, yang masing-masing harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahapan
berikutnya. Tahapan-tahapan tersebut meliputi: analisis kebutuhan, perancangan sistem,
pengembangan, pengujian, implementasi, dan pemeliharaan. Metode Waterfall cocok untuk proyek
dengan kebutuhan yang telah didefinisikan dengan jelas, di mana tahapan pengembangannya tidak
mengalami banyak perubahan.
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Hasil dan Pembahasan

Tampilan utama dalam sistem informasi pengajuan kredit berbasis web berisi gambar
dan info login yang berfungsi sebagai antarmuka awal untuk menyambut pengguna
saat pertama kali mengakses aplikasi. Tujuan utama dari desain ini adalah untuk
memberikan tampilan yang sederhana dan fokus, memungkinkan pengguna (baik
petugas maupun admin) untuk melakukan login sebelum dapat mengakses fitur
lainnya dalam sistem.
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Hasil dan Pembahasan

Halaman login petugas merupakan antarmuka yang memungkinkan petugas
untuk mengakses fitur dan layanan yang hanya bisa digunakan oleh mereka.
Setelah berhasil login, petugas dapat memulai aktivitas seperti mengajukan
kredit, mengisi formulir, memeriksa status pengajuan, dan lainnya.
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Hasil dan Pembahasan

Halaman dashboard petugas berisi menu untuk mengajukan kredit, mengisi
formulir, memeriksa status pengajuan, dan logout.
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Hasil dan Pembahasan

Halaman pengajuan petugas melakukan
pengisian dan melengkapi data diri nasabah
seperti melakukan pengisian (Nama, No. KTP,
Alamat, Kode Pos, No. Telepon, Nominal
pinjaman, & Dokumen yang diperlukan).
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Hasil dan Pembahasan

Riwayat pengajuan kredit menampilkan data nasbah yang telah di input sebelumnya. Pada halaman ini terdapat
informasi terkait status pengajuan kredit yang akan terhubung dengan halaman admin. Status “Menunggu”
apabila data tersebut belum dilakaukan tindakan oleh admin, status “Diterima” bila pengajuan kredit tersebut
sudah di setujui oleh admin, dan status “Ditolak” apabila pengajuan kredit tersebut ditolak atau dianggap tidak
layak oleh admin. Pada halaman ini juga terdapat menu edit dan hapus yang dapat digunakan sesuai kebutuhan
petugas.



10

Hasil dan Pembahasan

Menu edit adalah halaman yang
memungkinkan petugas atau admin untuk
mengedit data yang telah ada dalam
sistem, seperti data pengajuan kredit, data
pelanggan, atau status pengajuan.
Halaman ini umumnya digunakan untuk
memperbarui atau memperbaiki informasi
yang tidak akurat atau yang perlu diubah
setelah pengajuan kredit diajukan.
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Hasil dan Pembahasan

Halaman login admin merupakan antarmuka yang memungkinkan petugas
untuk mengakses fitur dan layanan yang hanya bisa digunakan oleh admin.
Setelah berhasil login, admin dapat memulai aktivitas seperti melakuakan
validasi terkait pengajuan yang telah diterima.
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Hasil dan Pembahasan
Tampilan utama dashboard admin pada sistem
pengajuan kredit berbasis web akan langsung
menampilkan data-data pengajuan kredit yang perlu
divalidasi. Pada halaman ini, admin akan melihat
daftar pengajuan kredit yang diajukan oleh petugas,
beserta informasi lengkap terkait pemohon dan status
kelengkapan dokumen yang diserahkan. Gambar
kedua menampilkan apabila pengajuan belum di
validasi dan masih berstatus “Menunggu”. Setiap
pengajuan yang perlu divalidasi akan disertai dengan
dua menu tindakan, yaitu “Terima” dan “Tolak”.
Gambar ketiga menampilkan halaman setelah
dilakukan tindakan, tombol "Terima" digunakan jika
pengajuan sudah memenuhi seluruh persyaratan dan
ketentuan yang berlaku, sementara tombol "Tolak"
digunakan jika ada ketidaksesuaian atau kekurangan
dalam pengajuan yang diajukan.
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Temuan Penting Penelitian
Pengembangan sistem informasi berbasis web untuk pengajuan kredit di BPR
merupakan solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan dalam proses
pengajuan kredit yang manual, yang sering kali memakan waktu dan rawan
kesalahan. Dengan penerapan teknologi informasi, proses pengajuan kredit dapat
dipercepat, kesalahan data dapat diminimalisasi, dan transparansi serta
aksesibilitas informasi bagi nasabah dapat ditingkatkan. Sistem ini juga
memberikan kemudahan bagi Account Officer (AO) dalam mengelola data
nasabah dan memantau status pengajuan secara lebih efisien. Secara keseluruhan,
penerapan sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan,
produktivitas, dan daya saing BPR di era digital, sekaligus memberikan
pengalaman yang lebih baik bagi nasabah.
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Manfaat Penelitian
1. Meningkatkan efisiensi proses pengajuan kredit di BPR.

2. Meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan data.

3. Mempermudah tugas Account Officer (AO) dalam memantau dan
mengelola pengajuan.

4. Meningkatkan transparansi dan akses informasi bagi nasabah.

5. Meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan nasabah.

6. Mendorong daya saing BPR di era digital.
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